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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah merupakan jenis penelitian hukum deskriptif 

yang dapat memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis tentang 

kejadian dan fakta yang terjadi berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

Setelah gambaran diperoleh, kemudian dilakukan analisa secara kualitatif. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian studi kasus, yakni Penelitian yang 

dilakukan secara intensif, tersusun, dan terperinci guna memberikan gambaran 

mendalam terhadap sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat. Dengan 

demikian penelitian studi kasus ini lebih mengutamakan, wawancara dan 

dokumentasi. 

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

yuridis dan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan yuridis adalah melihat 

dan memahami suatu hal dari aspek atau segi hukumnya terutama tentang 

peraturan perundang-undangan. Lalu yang dimaksud pendekatan deskriptif 

kualitatif adalah dengan menggunakan hasil studi kasus berupa wawancara yang 

dilakukan penulis dengan informan.31  

                                                 
31 Dr. H Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si Metode Penelitian Kualitatif hal 81 
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang dilakukan adalah Pengadilan Agama Martapura 

Kelas 1B. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data yang digunakan peneliti adalah identitas informan yang meliputi 

nama, alamat dan pekerjaan. Dalam hal ini yang dimaksud adalah Hakim 

Pengadilan Agama Martapura Kelas 1B  

b. Pendapat beberapa Hakim Pengadilan Agama Martapura dalam isbat nikah 

poligami.  

c. Alasan dan dasar hukum yang digunakan oleh beberapa Hakim Pengadilan 

Agama Martapura dalam isbat nikah poligami. 

2. Sumber Data  

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara dengan 

Hakim Pengadilan Agama. 

b. Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk menunjang dan 

memperkuat data primer, adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah 

berupa buku-buku seperti Kompilasi Hukum Islam. 

c. Sumber data tersier adalah bahan hukum dan data yang mendukung data 

primer dan data sekunder yang perolehannya dari kamus, Indeks 

Kumulatif dan Ensiklopedia. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data di dalam sebuah bentuk penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, 

jelas dan spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2009:225) bahwa 

pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi wawancara, dokumentasi, 

dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara dan dokumentasi. 

1) Wawancara 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian skripsi ini di antaranya adalah 

teknik wawancara, yaitu merupakan teknik yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab secara langsung untuk mendapatkan data. Wawancara yang digunakan 

peneliti adalah wawancara tidak terstruktur (wawancara yang bebas di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data)(1) yang dilakukan secara 

bertatap muka (face to face). Adapun pihak yang diwawancarai adalah mereka 

yang mempunyai pengetahuan tentang hal yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara secara 

langsung dengan Hakim Pengadilan Agama Martapura. 
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E. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh hasil wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang 

akan dilakukan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis dengan 

cara menguraikan serta mendeskripsikan hasil wawancara dengan informan. 

Peneliti juga akan menyusun dan menganalisis data yang diperoleh melalui 

wawancara dengan beberapa Hakim Pengadilan Agama Martapura yang 

kemudian dideskripsikan. Serta perolehan data dari dokumen-dokumen atau 

tulisan para ilmuwan yang dipadukan dengan deskriptif kualitatif.  

Setelah data terkumpul akan dilakukan pengolahan beberapa tahapan 

antara lain:  

1) Editing, yaitu penulis meneliti ti dan mempelajari semua data yang telah 

terkumpul untuk memungkinkan tercapainya sebuah penyelesaian jika 

ditemukan data yang tidak lengkap. 

2) Deskripsi, yaitu penulis memaparkan data yang diperoleh secara jelas dalam 

bentuk uraian dan dalam bentuk hasil penelitiannya. 

3) Klasifikasi, yaitu semua data yang terkumpul dikelompokkan sesuai dengan 

jenis dan kronologis permasalahan yang sedang diteliti.  

 

 


